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RINGKASAN  

FERI. Respon pemberian takaran pupuk organik dan pupuk kalium 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina. 

L). (dibimbing oleh GUSMIATUN dan DESSY TRI ASTUTI). Penelitian ini 

bertujuan untukmengetahui dan mendapatkan takaran pupuk organik dan pupuk 

kalium yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ketan 

(Zea mays ceratina. L). Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani 

yang terletak di Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan 

April sampai bulan Juli 2021. Metode penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split-plot design) dengan 9 

kobinasi perlakuan dan 3 kali ulangan. Faktor Perlakuan pupuk organik S1: 1 

ton/ha (300 g/petak),   S2: 1,5  ton/ha (450 g/petak), S3:2 ton/ha (600 g/petak). 

Pupuk kalium K1:50 kg/ha (0,15 g/petak), K2:75 kg/ha (0,22 g/petak), K3:100 

kg/ha (0,30 g/petak). Penelitian  ini mengunakan satu varietas Kumala F1. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini. 1.Tinggi Tanaman (cm), 2. Jumlah Daun 

(helai), 3. Panjang Tongkol (cm), 4. Diameter Tongkol (cm), 5. Berat Tongkol 

Perpetak (kg), 6. Hasil Panen Per Perpetak (ton/ha). Hasil terbaik yang didapat 

dalam penelitian ini adalah perlakuan interaksi antara pupuk organik kotoran sapi 

1,5 ton/ha (450 g/petak) dan pupuk kalium 100 kg/ha (0,30 g/petak). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

SUMMARY 

FERI.  Response of organik fertilizer and potassium fertilizer to the growth and 

production of glutinous maize (Zea mays ceratina. L). (guided by GUSMIATUN 

and DESSY TRI ASTUTI).  This studi aims to determine and obtain the best 

dose to organic fertilizer and potassium fertilizer for the growth and production of 

glutinous corn (Zea mays ceratina. L).  This research has been conducted on land 

owned by farmers located in Sukajadi Subdistrict, Talang Kelapa District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Selatan Province.  This research was 

conducted from Juny to Agustus 2021.  The research method uses experiment 

combination and 3 repetitions of organic fertilizer treatment factor S1: 1 tons/ha 

(300 gram/plot), S2: 1,5 tons/ha (450 gram/plot), S3: 2 tons/ha (600 gram/plot).  

Potassium fertilizer K1: 50 kg/ha (0,15 grams/plot), K2: 75 kg/ha (0,22 

gram/plot), K3: 100 kg/ha (0,30 gram/plot).  This studi used one variety of 

kumala f1.  Variable which was observed in this study.  1. Plant height (cm), 2. 

Number of leaves (strands), 3. Length of cob (cm), 4. Diameter of cob (cm), 5. 

Weight of cob plots (kg), 6. Yield plots (tons/ha).  The best result obtained in thes 

study is the interaction treatment between organic cow dung fertilizer 1,5 tons/ha 

(450 g/plot) and potassium fertilizer 100 kg/ha (0,30 g/plot). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki beragam plasma nutfah jagung lokal salah satunya 

jagung ketan.  Tetapi jagung ketan (Zea mays ceratina. L) bukan berasal dari 

Indonesia melainkan berasal dari benua Amerika.  Jagung ketan banyak ditanam 

dan dikosumsi di Kawasan Timur Indonesia.  Sentra jagung ketan adalah 

Sulawesi secara keseluruhan, Mataram, Lombok, Bima, Sumbawa Besar, Ambon, 

Seram, dan Kupang (Balitsereal 2017).  Jagung ketan (Zea mays ceratina. L) 

termasuk salah satu jenis jagung yang berpotensi untuk dikembangkan oleh petani 

sebagai sumber diversifikasi pangan dan bahan industri karena kandungan protein 

serta lemak dan karbohidrat biji jagung ketan sangat memadai untuk dilakukan 

pengembangan sebagai bahan pangan (Suarni 2013).  Sementara itu, kebutuhan 

jagung nasional sebesar 15,5 juta ton dengan 8,59 juta ton untuk kebutuhan 

industri, 2,92 juta ton untuk kebutuhan peternak mandiri, dan 3,99 juta untuk 

kebutuhan pasar konsumsi (Hermanto et al, 2015).  Berdasarkan data Kementrian 

Pertanian 2015, produktivitas jagung nasional mencapai 5,3 ton/ha.  Jagung ketan 

merupakan bahan pangan khas Pulau Sulawesi.  Masyarakat Sulawesi umumnya 

sangat menggemari jagung ketan yang dapat dikreasikan dalam berbagai bentuk 

makanan olahan.  Selain itu jagung ketan juga menjadi sumber plasma nutfah 

untuk merakit kultivar-kultivar baru melalui kegiatan pemuliaan tanaman (Azrai 

et al, 2009).  Jagung ketan sendiri merupakan hasil dari kegiatan pemuliaan 

tanaman.  Jagung ketan juga berpotensi dikembangkan menjadi varietas hibrida 

sebagai bahan baku industri khususnya produksi pati (Kopyra et al., 2012).  

Selain kelebihan yang dimiliki, jagung ketan lokal juga mempunyai kelemahan, 

salah satunya adalah produktivitasnya yang rendah, berkisar antara 2-3 toh/ha 

(Suarni 2004).  Upaya peningkatan produktivitas usaha tani jagung sangat 

bergantung pada kemampuan penyediaan dan penerapan teknologi sistem 

budidaya yang benar-benar sesuai anjuran diantaranya, penggunaan pupuk 

(Sudadi et al., 2001).Pupuk merupakan faktor penentu produktivitas semua 

tanaman termasuk juga jagung.  Pemakaian pupuk organik saat ini sangat 

dianjurkan pemerintah karena pupuk organik ramah lingkungan.  Pupuk organik 

merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan atau 
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bagian hewan dan limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, 

berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral, dan mikroba 

yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah 

serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Permentan 

N0.70/Permentan/SR.140/10/2011).Kotoran sapi merupakan salah satu dari pupuk 

organik,Tola et al. (2007) menyatakan bahwa pupuk organik kotoran sapi 

merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian organik 

yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.  Kotoran sapi merupakan bahan 

organik yang mempunyai prospek yang baik dijadikan pupuk organik, karena 

mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi.Menurut Balai Penelitian 

Ternak Unggulan dan Hijauan Pakan Ternak Sembawa (2014), kandungan unsur 

hara pupuk organik kotoran sapi adalah Nitrogen (N-total) (1,30%), P2O2 

(0,45%), K2O (0,78%), Ca (2,72%), Mg (0,25%), C/N (20) dengan pH 7, serta N 

C Organik 2 (26,20%).Hasil penelitian Sumanto dan Suwardi (2010) Pupuk 

organik berpengaruh terhadap diameter batang, bobot tongkol segar dan hasil 

jagung pipilan kering.  Jagung yang diberi campuran pupuk dari kotoran sapi 

sebanyak 1.5 ton/ha. 

Table 1. Kandungan Hara Tanaman Jagung dengan Hasil Biji 9,45 ton/ha 

Unsur hara Kandungan hara (kg/ha) 

Biji Batang 

N 

P 

K 

Ca 

Mg 

S 

Cl 

Fe 

Mn 

Cu 

Zn 

B 

Mo 

129 

31 

39 

1,5 

11 

12 

4,5 

0,11 

0,06 

0,02 

0,19 

0,05 

0,006 

62 

8 

157 

39 

33 

9 

76 

2,02 

0,28 

0,09 

0,19 

0,14 

0,003 

Sumber: Barber dan Olsen (1968) dalam Olson dan Sander (1988) 

Selain pupuk organik tanaman jagung juga membutuhkan pupuk anorganik 

dalam dosis yang cukup tinggi seperti NPK.  NPK merupakan faktor penting dan 

harus selalu tersedia bagi tanaman, karena fungsi sebagai proses metabolisme dan 
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biokimia sel tanaman (Nurtika dan Sumarni 1992).  Nitrogen sebagai pembangun 

asam nukleat, protein, bioenzim dan klorofil (Sumiati 1989).  Fosfor sebagai 

pembangun asam nukleat, fosfolipid, bioenzim, protein, senyawa metabolik, dan 

merupakan bagian dari ATP yang penting dalam tranfer energi (Sumiati 1983).  

Kalium mengatur keseimbangan ion-ion dalam sel, yang berfungsi dalam 

pengatur berbagai mekanisme metabolik seperti fotosintesis, metabolisme 

karbohidrat dan transkolasinya, sintetik protein berperan dalam proses respirasi 

dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit ( 

Hilman dan Noordiyati 1988).Hasil penelitian Suryono (2009), bahwa pemberian 

pupuk kalium pada  jagung ketan asal Bulukumba pada dosis kalium 60 kg/ha 

menghasilkan produksi terbaik.Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

mengenai respon pemberian pupuk organik kotoran sapi dan pupuk kalium 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina. 

L). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan takaran pupuk organik dan 

pupuk kalium yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

ketan (Zea may ceratina. L). 
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